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Abstract 
The use of chemical fertilizers and pesticides in agriculture in a continuous and excessive manner can cause 
damage to the soil, one of which is the increase of the cadmium (Cd) content. The increased level of Cd 
will have an effect on plant growth. This research aims to find out the growth of mustard greens due to the 
treatment of heavy metal (Cd) and to determine the concentration of Cd absorbed by plants. The research 
was carried out from March to May 2015 in the Biology Laboratory of the Faculty of Matematics and 
Naturan Sciences, of Tanjungpura University Pontianak, and the Cd analysis was conducted in the 
Laboratory of Agricultural Product Technology of the Faculty of Agriculture of Tanjungpura University. 
The eksperimental design used was the Completely Randomized Design (CRD) which consisted of 4 
treatments and 3 repetitions, i.e. 0 ppm, 50 ppm, 100 ppm and 150 ppm. Research findings showed that the 
addition of cadmium reduces the number of leaves, leaf area, fresh weight, dry weight and chlorophyll 
content in the plant. The higher the concentration of Cd given to the plant, the higher the concentration of 
Cd absorbed by green cabbage.The highest concentration of Cd absorbed by green cabbage was 0,220 ppm 
at a treatment concentration of 150 ppm.  
 





Sawi hijau (Brassica rapa var. parachinensis L.) 
merupakan tanaman dari Famili Brassicaceae 
yang cukup bernilai ekonomis terutama sebagai 
sumber sayuran. Daya jual dan produksi tanaman 
sawi hijau (B. rapa var. parachinensis L.) dapat 
ditingkatkan melalui pemeliharaan tanaman 
terutama kecukupan air dan nutrisi. Salah satu 
cara untuk meningkatkan produksi tanaman sawi 
adalah menggunakan pupuk dan pestisida kimia. 
Hasil analisis yang dilakukan oleh Pusat 
Penelitian dan Pengembangan Tanah dan 
Agroklimat (Puslitbangtanak) tentang unsur dalam 
pupuk yang beredar di Indonesia, rata-rata pupuk 
kandang ayam mengandung logam kadmium 
sebesar 0,11 ppm. Pupuk SP-36 dapat 
mengandung logam kadmium hingga 11 ppm. 
Ambang batas maksimal logam kadmium dalam 
pupuk fosfat adalah sekitar 100 ppm (Setyorini et 
al., 2003).  
 
Penggunaan pupuk dan pestisida kimia dalam 
bidang pertanian secara terus menerus dan 
berlebihan dapat mengakibatkan kerusakan pada 
kondisi tanah seperti pengurasan hara makro 
maupun mikro, degradasi lahan yang ditandai 
dengan penurunan atau kehilangan produktivitas 
lahan, dan meningkatnya kadar logam. 
Meningkatnya kadar logam yang membahayakan 
adalah adanya logam kadmium (Cd) dalam tanah 
(Pramono dan Wahyuni, 2008).  Peningkatan 
kadar logam Cd akan berpengaruh terhadap 
struktur kloroplas yaitu dapat menyebabkan 
degradasi membran tilakoid yang akan 
menghambat reaksi kimia fotosintesis. 
Terganggunya reaksi fotosintesis dapat 
mempengaruhi pertumbuhan pada tanaman 
(Setiawati, 2009).  
 
Penelitian yang pernah dilakukan mengenai 
pengaruh logam berat Cd terhadap pertumbuhan 
tanaman, antara lain oleh Kusdianti et al., (2014) 
mengenai pertumbuhan tanaman kentang 
(Solanum tuberosum L.) pada tanah pertanian 
yang terakumulasi logam berat Cd sebesar 3,72 
ppm. Adanya logam Cd yang diserap oleh 
tanaman kentang menghambat pembentukan 
klorofil dan menurunkan biomassa tanaman. 
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Henry 






(2000) menunjukkan bahwa tanaman sawi india 
(Brassica juncea) memiliki kemampuan untuk 
mengakumulasi logam berat yaitu logam timah 
pada konsentrasi timah 4 ppm hingga 500 ppm. 
 
Setiap tanaman memiliki tingkat toleransi dan 
respon yang berbeda terhadap logam berat. 
Tingkat toleransi tanaman sawi hijau (B. rapa var. 
parachinensis L.) terhadap pemberian logam Cd 
perlu diketahui agar tanaman sawi hijau yang 
dihasilkan dapat tumbuh optimal. Penelitian 
tentang pengaruh logam Cd terhadap tanaman 
sawi masih jarang dilakukan. Oleh karena itu, 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
toleransi tanaman sawi hijau terhadap pemberian 
logam berat Cd dilihat dari pertumbuhannya dan 
mengetahui konsentrasi logam Cd yang diserap 
oleh tanaman sawi hijau.  
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian dilakukan pada bulan Maret hingga Mei 
2015 di Laboratorium Biologi Fakultas MIPA dan 
analisis logam berat Cd dilakukan di 
Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian Fakultas 
Pertanian Universitas Tanjungpura Pontianak.  
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian adalah 
AAS (Atomic Absorption Spectrophotometry), 
gelas beker, gelas ukur, kamera, kertas merang, 
kertas saring whatman, klorofilmeter, labu 
erlenmeyer, Leaf Area Meter, mortar dan pestle, 
oven, polybag ukuran 20 x 30 cm, sentrifuge, 
tabung reaksi, tanur (furnace), timbangan analitik 
dan timbangan. Bahan-bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah akuades, aseton 80%, 
biji sawi hijau (Brassica rapa var. parachinensis 
L.), Cadmiumsulfat-Hydrat (CdSO4-8H2O), HNO3 
1N, media tanah dan pupuk dasar (pupuk 
kandang) dan pupuk urea. 
 
Rancangan percobaan pada penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). 
Perlakuan logam Cadmiumsulfat-Hydrat (CdSO4-
8H2O) terdiri dari beberapa konsentrasi yang 
berbeda yaitu 0 ppm (Kontrol), 50 ppm (P1), 100 
ppm (P2) dan 150 ppm (P3). Setiap perlakuan 
diulang sebanyak 3 kali ulangan, sehingga 
diperoleh sebanyak 12 unit percobaan (Mohamad, 
2013). 
 
Cara kerja dilakukan dengan menyiapkan tanaman 
dan media tanam. Biji yang digunakan adalah biji 
sawi yang viable yaitu tenggelam saat direndam, 
karena biji tersebut baik untuk dikecambahkan. 
Media tanam yang digunakan adalah tanah 
gambut dan pupuk kandang dengan perbandingan 
1:1. Media tanam dengan volume yang sama 
sebanyak 1 kg dimasukkan ke dalam masing-
masing polybag. Selanjutnya biji sawi hasil seleksi 
ditanam dalam media persemaian. Setelah biji 
sawi tumbuh dan berumur ± 1 minggu, tanaman 
sawi dipindahkan ke dalam masing-masing 
polybag sebanyak 3 tanaman. Setelah berumur 2 
minggu, disisakan 1 tanaman setiap polybag dan 
diberi pupuk dasar yaitu urea sebanyak 3 
gram/tanaman (Cristy et al., 2013). 
 
Larutan Kadmium (Cd) yang digunakan dalam 
penelitian adalah Cadmiumsulfat-Hydrat (CdSO4-
8H2O). Pembuatan larutan stok sebanyak 500 
ppm, yaitu 250 mg CdSO4-8H2O yang dilarutkan 
ke dalam 500 ml akuades. Pembuatan larutan 
dengan volume 100 ml untuk masing-masing 
konsentrasi yang diperlukan pada perlakuan 
dipipet dari larutan stok dan ditepatkan hingga 100 
ml menggunakan akuades (Indrianto, 1990). 
Pemberian perlakuan dilakukan setelah tanaman 
sawi berumur ± 15 hari (memiliki daun 4 hingga 5 
helai). Masing-masing media tanam disiram 
larutan CdSO4-8H2O sebanyak 100 ml untuk satu 
ulangan sesuai dengan konsentrasi perlakuan yaitu 
0 ppm, 50 ppm, 100 ppm, dan 150 ppm 
(Mohamad, 2013).  
 
Setelah tanaman memasuki masa panen (50 hari), 
seluruh bagian tanaman diambil kemudian 
dilakukan pengukuran sesuai dengan variabel 
yang diamati. Variabel yang diamati adalah 
jumlah daun, luas daun, berat basah, berat kering, 
kandungan klorofil dan konsentrasi logam berat 
Cd pada tanaman.  
 
Jumlah daun dihitung pada akhir pengamatan. 
Pengamatan ini dilakukan dengan menghitung 
keseluruhan jumlah daun yang ada pada tanaman 
tersebut kecuali pucuk yang masih menguncup. 
Penetapan luas daun ditentukan dengan metode 
timbang dan alat yang digunakan adalah LAM 
(Leaf Area Meter) (O’Neal et al., 2002). Daun 
yang diukur dipisahkan dari tangkainya. Daun 
yang diukur yaitu daun ke-4 dan ke-5 dari pucuk. 
Setelah itu daun diletakkan pada alat LAM dan 
dicatat hasil pengukuran yang tertera pada alat.  
 
Berat basah tanaman dilakukan dengan 
menimbang segera setelah tanaman dicabut. 
Tanaman dibersihkan dari kotoran atau tanah yang 
menempel kemudian ditimbang seluruh bagian 
tanaman. Berat kering tanaman dilakukan dengan 
membungkus seluruh bagian tanaman dengan 
menggunakan kertas merang kemudian 






dikeringkan dalam oven pada suhu 60oC hingga 
diperoleh berat yang konstan. Setelah itu tanaman 
ditimbang. 
 
Kandungan klorofil pada daun diukur dengan 
menggunakan Klorofilmeter SPAD (Soil Plant 
Analisis Development) (Argenta et al., 2004). 
Daun yang diukur yaitu daun tua (paling bawah), 
daun ketiga dari pucuk dan daun pucuk yang telah 
membuka. Daun yang diukur kandungan 
klorofilnya dijepitkan pada bagian sensor dari alat 
klorofilmeter. Sensor ditempatkan pada bagian 
pangkal, tengah dan ujung daun dengan 
menghindari bagian tulang daun. Setelah itu 
dicatat nilai rata-rata hasil pengukuran yang 
terdapat pada alat. 
 
Analisa kandungan logam Cd dilakukan dengan 
mengacu pada Kohar et al., (2005). Terlebih 
dahulu dilakukan pembuatan larutan standar baku 
kalibrasi Cd dengan konsentrasi 1000 ppm, 
kemudian dipipet sebanyak 10 ml dimasukan ke 
dalam labu ukur 100 ml, ditambahkan 10 ml 
HNO3 1 M dan ditepatkan hingga 100 ml dengan 
akuabides (konsentrasi 100 ppm). Selanjutnya 
dilakukan kembali untuk membuat konsentrasi 10 
ppm, dipipet 10 ml dan dimasukkan kedalam labu 
ukur 100 ml, ditambahkan 10 ml HNO3 1M, 
kemudian ditepatkan hingga 100 ml dengan 
akuabides. Setelah itu dibuat dalam berbagai 
konsentrasi sesuai dengan pengukuran yaitu 0 
ppm, 0,05 ppm, 0,1 ppm, 0,2 ppm, 0,4 ppm, dan 
0,8 ppm. Selanjutnya dilakukan pengukuran pada 
AAS (Atomic Absorption Spectrophotometry) 
pada panjang gelombang 228,8 nm. Setelah 
diperoleh nilai absorbansi dari setiap konsentrasi, 
dibuat kurva kalibrasi untuk mengukur ketelitian 
data.  
 
Sampel yang dianalisis yaitu tanah sebagai media 
tanam dan tanaman masing-masing perlakuan 
beserta ulangannya. Sampel tanah yang digunakan 
adalah tanah sebelum diberikan perlakuan dan 
tanah setelah diberikan perlakuan dan diambil 
masing-masing sebanyak 1 gram. Sampel tanaman 
dari akar, batang dan daun diambil sebanyak 1 
gram untuk setiap ulangan. Selanjutnya sampel 
tanaman dan sampel tanah diabukan. Sampel 
dalam bentuk abu, ditimbang masing-masing 
sebanyak 100 mg kemudian dilarutkan dalam 8 ml 
HNO3 1 N. Agar larut sempurna, sampel abu yang 
telah dilarutkan dalam HNO3 1N dipanaskan pada 
suhu 600C-700C hingga larut sempurna. Sampel 
disaring dengan kertas saring whatman dan 
ditampung. Selanjutnya larutan sampel diencerkan 
hingga 10 ml menggunakan HNO3 1N dalam labu 
ukur. Larutan hasil pengenceran kemudian 
dimasukkan kedalam kuvet sampai batas garis dan 
sampel dianalisis dengan menggunakan alat AAS 
(Atomic Absorption Spectrophotometry) dengan 
panjang gelombang 228,8 nm di Laboratorium 
Teknologi Hasil Pertanian Fakultas Pertanian 
Universitas Tanjungpura Pontianak. 
 
Data hasil pengukuran yang diperoleh dianalisis 
menggunakan aplikasi SPSS 18 dengan uji Anova 
satu jalur dengan taraf signifikansi 95%. Bila uji 
Anova menunjukkan adanya pengaruh yang nyata 
maka dilanjutkan dengan uji Duncan (Pramesti, 
2011).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Pemberian logam berat Cd pada tanaman sawi 
hijau (Brassica rapa var. parachinensis L.) 
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata pada 
jumlah daun (F= 0,97, p= 0,479; ANOVA) dan 
berat basah tanaman (F= 2,273, p= 0,157; 
ANOVA). Parameter berat kering (F= 2,574, p= 
0,127; ANOVA), luas daun (F= 2,817, p= 0,107; 
ANOVA), kandungan klorofil (F= 6,122, p= 
0,018; ANOVA) dan konsentrasi logam (F= 
5,554, p= 0,023; ANOVA) pada tanaman 
menunjukkan hasil yang berbeda nyata. 
 
Tabel 1 menunjukkan hasil analisis pemberian 
logam Cd pada tanaman sawi terjadi penurunan 
nilai rata-rata dari parameter pertumbuhan akibat 
adanya pemberian logam Cd. Terlihat pada jumlah 
daun semakin tinggi konsentrasi perlakuan yang 
diberikan, semakin sedikit jumlah daun pada 
tanaman. Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada 
kontrol yaitu 11 helai, sedangkan jumlah daun 
dengan rata-rata terendah terdapat pada perlakuan 
150 ppm logam Cd yaitu 8 helai. Parameter luas 
daun nilai rata-rata tertinggi terdapat pada kontrol 
yaitu 39,83 mm2 dan rata-rata terendah terdapat 
pada perlakuan 50 ppm logam Cd yaitu 28,67 
mm2. 
 
Berat basah dan berat kering tanaman juga 
mengalami penurunan pada perlakuan (Tabel 1). 
Nilai rata-rata berat kering terendah yaitu 0,601 
gram pada tanaman dengan perlakuan 50 ppm dan 
tertinggi 1,140 gram pada kontrol. Berat basah 
tanaman memiliki nilai rata-rata terendah 8,67 
gram pada tanaman dengan perlakuan 50 ppm dan 
nilai rata-rata tertinggi 15 gram pada tanaman 
kontrol. Namun pada perlakuan 100 ppm berat 
kering dan berat basah tanaman mengalami 






peningkatan dari perlakuan 50 ppm, tetapi berat 
yang diperoleh masih dibawah berat tanaman 
kontrol. 
 
Kandungan klorofil pada tanaman mengalami 
penurunan seiring dengan semakin tinggi 
perlakuan logam Cd yang diberikan (Tabel 1). 
Hasil analisis menunjukkan nilai rata-rata tertinggi 
kandungan klorofil terdapat pada kontrol 44,64 
spad/unit dan nilai rata-rata terendah pada 
konsentrasi perlakuan logam tertinggi 150 ppm 
yaitu 34,17 spad/unit. Konsentrasi logam yang 
diserap oleh tanaman sawi hijau juga mengalami 
peningkatan seiring dengan semakin tinggi 
konsentrasi perlakuan yang diberikan. Nilai rata-
rata tertinggi untuk konsentrasi logam berat Cd 
pada tanaman sawi terdapat pada perlakuan 150 
ppm yaitu 0,220 ppm sedangkan nilai rata-rata 
terendah terdapat pada kontrol yaitu 0,111 ppm. 
Tabel 1. Pengaruh pemberian logam Cd terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau (Brassica rapa var. parachinensis) 
 
Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf sama pada setiap kolom yang sama, tidak berbeda nyata berdasarkan 
Uji Duncan pada taraf nyata 5%. 
 
Tabel 2 menunjukkan hasil analisis logam Cd 
pada media tanam setelah diberikan perlakuan. 
Konsentrasi tertinggi terdapat pada media tanam 
dengan konsentrasi perlakuan 100 ppm yaitu 
0,602 ppm dan terendah terdapat pada media 
tanam kontrol yaitu 0,415 ppm. 
 
Tabel 2 Konsentrasi logam Cd pada media tanam 
 
Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan pada rata-rata 
jumlah daun tanaman sawi hijau (Brassica rapa 
var. parachinensis L.) tidak berbeda nyata. Hasil 
yang tidak berbeda nyata ini dapat disebabkan 
oleh lama perlakuan hanya 50 hari atau hingga 
masa panen minimum sehingga jumlah logam Cd 
yang diserap oleh tanaman belum memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap jumlah daun tetapi 
berpengaruh terhadap luas daun tanaman. 
Kemampuan tanaman dalam menyerap logam juga 
berbeda-beda. Sesuai dengan pernyataan Knox et 
al., (2000) semua tumbuhan memiliki kemampuan 
menyerap logam tetapi dalam jumlah yang 
bervariasi. Penyerapan logam berat ditentukan 
oleh jenis tumbuhan dan perlakuan yang 
diberikan. Selain itu, menurut Widaningrum et al., 
(2007) waktu kontak antara logam dengan 
absorben sangat mempengaruhi daya serap. 
Semakin lama waktu kontak maka penyerapan 
juga akan meningkat. 
 
Luas daun pada kontrol memiliki nilai rata-rata 
yang berbeda nyata dengan luas daun pada 
perlakuan. Perbedaan rata-rata luas daun ini 
disebabkan oleh adanya pengaruh logam Cd yang 
ikut diserap oleh tanaman yang mengganggu 
proses fisiologi tanaman sehingga pertumbuhan 
tanaman menjadi tidak maksimal. Kozlowski et 
al., (1991) menambahkan bahwa total luasan daun 
dari suatu tanaman yang terkena zat pencemar 
akan mengalami penurunan, karena terhambatnya 
laju pertumbuhan dan perluasan daun. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Suryati dan Priyanto (2003) 
mengenai penggunaan beberapa tanaman air untuk 
mengeliminasi logam kadmium dalam air limbah. 
Hasilnya menunjukkan ukuran daun tanaman 
kayambang (Salvinia cucullata) yang lebih kecil 

























0 11a 39,83a 15a 1,140a 44,64a 0,111a 
50 9a 28,67b 8,67a 0,601b 37,61b 0,197b 
100 10a 31,33b 12a 0,864b 36,79b 0,212b 
150 8a 29,17b 9a 0,687b 34,17b 0,220b 
Kode Sample 
Konsentrasi Logam Cd 
(ppm) 
A (Kontrol) 0,415 
B (Perlakuan 50 ppm) 0,485 
C (Perlakuan 100 ppm) 0,602 
D (Perlakuan 150 ppm) 0,555 






Pemberian konsentrasi logam berat Cd pada media 
tanam tidak memberikan pengaruh yang nyata 
terhadap rata-rata berat basah tanaman sawi hijau 
(B. rapa var. parachinensis L.), tetapi terdapat 
perbedaan yang nyata pada rata-rata berat kering 
tanaman. Berdasarkan hasil pemberian konsentrasi 
yang semakin tinggi dapat menurunkan kualitas 
tanaman dan berakibat pada penurunan biomassa 
tanaman, namun pada konsentrasi 100 ppm terjadi 
peningkatan berat kering dan berat basah tanaman. 
Jumlah daun dan luas daun tanaman pada 
perlakuan 100 ppm juga lebih banyak dan lebih 
luas sehingga berat basah tanaman juga semakin 
berat dibandingkan dengan berat basah tanaman 
pada perlakuan 50 ppm dan 150 ppm. Monita et 
al., (2013) menyatakan bahwa penurunan berat 
tanaman dapat terjadi karena dipengaruhi oleh 
adanya toksisitas logam kadmium yang dapat 
menyebabkan tanaman sulit memperoleh air dan 
unsur hara. Hal ini dikarenakan pengaruh osmotik 
yang timbul dari kadar larutan yang berlebih yang 
disebabkan ion kadmium mencapai kadar larutan 
yang tinggi. Tanaman juga sulit memperoleh CO2 
yang dibutuhkan dalam fotosintesis yang 
disebabkan adanya keberadaan logam kadmium 
dalam organ daun dan mengganggu proses 
membuka menutupnya stomata, sehingga proses 
fotosintesis tidak akan berjalan dengan sempurna. 
 
Berat kering tanaman berkaitan dengan proses 
fotosintesis serta penyimpanan fotosintat. Berat 
kering biasanya dijadikan sebagai indikator 
semakin baik pertumbuhan tanaman maka 
semakin baik pula berat keringnya. Adanya logam 
berat Cd dalam jaringan tanaman dapat 
mempengaruhi biomassa tanaman. Zou et al., 
(2012) menyatakan jumlah logam Cd yang 
berlebihan dalam tanaman dapat menyebabkan 
penurunan serapan unsur hara dan penghambatan 
berbagai aktivitas enzim. Logam Cd menghambat 
pertumbuhan dengan menghambat penyerapan 
hara Ca, menganggu pembelahan sel serta 
gangguan fotosintesis. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi 
perbedaan rata-rata jumlah klorofil daun tanaman 
sawi hijau (B. rapa var. parachinensis L.) (Tabel 
1). Semakin tinggi konsentrasi logam Cd yang 
diberikan, semakin menurun kandungan klorofil 
pada tanaman. Hal ini dikarenakan adanya 
kandungan logam yang diserap oleh tanaman sawi 
menghambat pembentukan klorofil pada daun 
tanaman sawi yang sedang tumbuh. Kandungan 
klorofil pada daun tanaman dipengaruhi oleh 
kemampuan dari setiap tanaman yang berbeda-
beda dalam membentuk klorofil pada daunnya. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
Monita et al., (2013) yang menunjukkan terjadi 
penurunan kandungan klorofil pada tanaman 
kangkung air (Ipomoea aquatica) seiring dengan 
besarnya konsentrasi kadmium yang terkandung 
dalam media tanam. Penurunan kandungan 
klorofil terbesar adalah pada perlakuan 
konsentrasi 20 ppm dengan waktu detensi 14 hari 
yaitu sebesar 84,92%. 
 
John et al., (2009) menyatakan bahwa logam berat 
Cd dapat menghambat sintesis klorofil dan 
fotosintesis pada tanaman sehingga dapat 
berakibat pada pengurangan biomassa tanaman. 
Menurut Kovacs (1992) dalam Khatimah (2006) 
pembentukan struktur kloroplas sangat 
dipengaruhi oleh nutrisi mineral seperti Mg dan 
Fe. Masuknya logam berat secara berlebihan pada 
tumbuhan akan mengurangi asupan Mg dan Fe, 
sehingga menyebabkan perubahan pada volume 
dan jumlah kloroplas. Hal ini dapat terjadi karena 
logam Cd dalam tanah dapat menjadi penyebab 
terganggunya serapan unsur hara oleh akar 
tanaman melalui interaksi kompetitif. Unsur Mg 
juga termasuk unsur yang paling kalah bersaing 
dengan kation lainnya, sehingga Mg klorofil 
mudah tersingkir oleh polutan logam berat. 
 
Hasil analisis kandungan logam Cd pada tanaman 
sawi menunjukkan semakin tinggi konsentrasi 
perlakuan yang diberikan pada media tanam, 
semakin besar pula konsentrasi logam Cd yang 
diserap oleh tanaman (Tabel 1). Terdapatnya 
kandungan logam Cd pada tanaman kontrol 
dikarenakan dalam media tanah juga terdapat 
logam Cd secara alami. Penambahan pupuk dasar 
yaitu pupuk kandang dan pupuk urea yang 
ditambahkan pada media tanam juga menjadi 
salah satu penyebabnya. Pupuk kandang 
mengandung logam Cd sebesar 0,1-0,8 mg/kg 
(Setyorini et al., 2003), dan pupuk urea yang 
sebagian komposisinya adalah nitrogen 
mengandung 0,05-8,5 ppm logam berat Cd 
(Alloway, 1995). 
 
Konsentrasi perlakuan yang diberikan pada media 
tanah kemudian diserap oleh tanaman, sehingga 
tanaman sawi juga mengandung logam berat Cd. 
Menurut Darmono (2001) kandungan logam 
dalam tanah sangat berpengaruh terhadap 
kandungan logam pada tanaman yang tumbuh di 
atasnya. Akumulasi logam dalam tanaman tidak 
hanya tergantung pada kandungan logam dalam 
tanah, tetapi juga tergantung pada unsur kimia 
tanah, jenis logam, pH tanah, dan spesies tanaman.  
 






Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
pernah dilakukan oleh Wulandari et al., (2014) 
yaitu penyerapan kadmium oleh tanaman 
kangkung air (Ipomoea aquatica) paling optimal 
terjadi pada media dengan konsentrasi 6 ppm dan 
waktu pemaparan 15 hari, yaitu sebesar 5,58 ppm 
(93%).  
 
Batas ambang kritis logam berat Cd pada tanaman 
menurut Alloway (1995) adalah 5-30 ppm, 
sedangkan pada tanaman sayuran yang ditentukan 
menurut SNI yaitu 0,2 ppm (Badan Standarisasi 
Nasional, 2009). Berdasarkan hasil analisis pada 
tanaman sawi menunjukkan logam berat Cd yang 
diserap oleh tanaman tersebut pada perlakuan 100 
ppm dan perlakuan 150 ppm lebih besar dari 
ambang batas yang diperbolehkan, sehingga 
tanaman tidak layak untuk dikonsumsi, sedangkan 
pada kontrol dan perlakuan 50 ppm masih berada 
di bawah ambang batas yang ditentukan, tetapi 
nilainya hampir mendekati nilai ambang batas.  
 
Media tanah yang digunakan adalah tanah gambut 
yang memiliki tingkat keasaman yang cukup 
tinggi. Tanaman yang tumbuh pada tanah yang 
bersifat asam, akan menyerap logam berat Cd 
lebih cepat. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Lepp (1981) dalam Kusdianti et al., (2014) bahwa 
konsentrasi dan pH adalah dua faktor yang 
mempengaruhi akumulasi kadmium. pH ke arah 
kisaran asam akan meningkatkan serapan logam 
berat kadmium oleh tanaman.  
 
Nilai ambang batas logam berat Cd dalam tanah 
menurut Pickering (1980) adalah 0,1-7,0 ppm. 
Hasil pengukuran kandungan logam Cd pada 
tanah penelitian sudah melebihi ambang batas 
yang diperbolehkan dalam tanah (Tabel 2). 
Namun, nilai ambang batas logam Cd dalam tanah 
pertanian menurut Puslitbangtanak (2003) dalam 
Kusdianti et al., (2014) adalah 2 ppm, sedangkan 
menurut Alloway (1995) batas kritis logam Cd 
dalam tanah sebesar 3 ppm. Jumlah  normal logam 
Cd di tanah seharusnya berada di bawah 1 ppm  
(Nopriani, 2011). Berdasarkan nilai standar 
tersebut maka media tanah yang digunakan masih 
berada di bawah ambang batas dan masih layak 
untuk digunakan dalam pertanian.  
 
Pemberian perlakuan logam berat Cd memberikan 
pengaruh yang nyata pada berat kering, luas daun, 
kandungan klorofil dan kandungan logam pada 
tanaman. Konsentrasi logam Cd tertinggi yang 
diserap oleh tanaman sawi adalah 0,220 ppm pada 
konsentrasi perlakuan 150 ppm (Tabel 2). Nilai 
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